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Akulturasi Tradisi Imlek

MASYAHRA.-
KAT Tionghoa
memiliki tradisi
empat Mmusim,
- Imlek atau tahun
baru menjadi awal
musim semi, Peh
Cun saat musim
panas, perayaan
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musim gugur, dan Dongzhi ketika
musim dingin  tiba. Peranakan
Tionghea di Indonesia menghidupi tra-
disi ini selama ratusan tahun dalam
nuansa akulturasi. Bahkan sudah
lebur dengan tradisi lokal setempat dan
menjadi bagian dari kebinsann
bersama. Bagaimana dengan
Imlek? Peravann Imlek identik
dengan angpao, lampion, baju
baru, hingga makanan khas-
nya. Berbagai simbaol Imlek ini
terbukti tidak lagi eksklusif mi-
lik Tionghoa saja.

Angpan atau honghao berarti
bungkusan (amplop) berwarna
merah berisi uang. Menurut se-
jarahnyva, koin vang dibungkus
kain merah bertujuan untuk
mengusir hal-hal buruk. Tradi-
sinyva, angpau diberikan nleh
orang dewasa vang sudah
berkeluarga kepada anak-anak
maupun orong dewasa loin
vang belum menikah. Kebinsa-
an ini ternyatla juga dilakukan
saal Hari Rava Idul Fitri. Bah-
kan, akhir-akhir ini, penyebu-
tan angpau sudah jamak. Tidak
heran, menjelang Idul Fitri,
banyak tempat vang menjual
amplop kecil serupa angpaun
berwarna hijau dengan nuansa khas
Lebaran,

Begitu pun nyala petasan dan kem-
bang api saat Imlek, vang dipercaya da-
pat menakut-nakuti roh jahat, kerap di-
jumpai ketika Tahun Baru dan
Ramadan hingga Idul Fitri. Masih
senada, lampion atau denglong (lampu
ting), sejak Dinasti Tang, menjadi sim-
bol menghalau kekuatan gelap. Dalam
tradisi keraton, malam Selikuren di bu-
lan Hamadhan ditandai dengan
menyalakan lampion atau lampu ting.
Kirab lampu ting hiasa dilakukan di
Kraton Kasunanan Surakarta. i

Hendra Kurniawan

Purwosari, Semarang juga dikenal tra-
disi lampion feng-tengan saat Ramadan
tiba sejak tahun 1942,

Tradizsi mengenakan baju baru
Lebaran, tanda kemhbali ke fitri setelah
menjalankan ibadah puasa satu bulan
penuh, dijumpai pula saat Imlek. Baju
baru Imlek dianggap schagni lambang
awal yang baru, harapan baru, dan
rezeld baru. Esensinya yvakni momen-
tum pembebasan dan perubahan,
meninggalkan wvang lama untuk

menyambut hidup yvang haru. Tentang
baju juga ada temuan menarik yang
menggambarkan kuatnya akulturasi.

Lalki-laki Tionghoa mengenal model ba-
ju tradisional tuikim. Dalam perkem-
bangannya, baju dengan model kerah
yang khas ini justru menjadi identik de-
ngan pakaian Muslim yvang sering dike-
nakan saat hari raya. Sebab asalnya
memang dikenakan oleh koko, panggi-
lan bagi laki-laki Tionghoa, maka baju
ini kemudian dikenal sebagai baju
koko. Begitu juga kebaya encim dan ba-
tik peranakan, fashion perempuan per-
anakan Tionghoa, menjadi bukti akul-
turasi Tionghoa-Jlawa.,

Makanan khas saat Imlek di an-
taranya kue keranjang dan lontong cap

go meh. Kue keranjang atau nian gao di
Indonesia juga dikenal sehagai dodol
Cina, cita rasa keduanys mirip.
Menariknya, sebagai bukti akulturasi,
kue keranjang di Indonesia rasanya
lebih manis dan lembul seperti dodol
dibanding versi aslinya di Tiongkok
vang lebih tawar. Lontong cap go meh
yang disantap lima belas hari setelah
Imlek, tak jauh berbeda dengan ketu-
pat Lebaran. Masakan utamanya pun
serupa yakni opor dan sambal goreng,
Kedus makanan bersantan ini lumrah
gehagai hasil adaptasi dari hidup
bersama.
‘Cultural Sustainability’

Dalam konteks eultural sustainahbili-
fv, akulturasi tradisi Imlek perlu terus
dikenalkan dan dilestarikan.
Edukasi bagi masyarakat men-
jadi saluran vang paling tepat.
Pertama, pengenalan akultur-
asi tradisi Tionghoa dapat
menumbuhkan kesadaran ke-
binekaan. Hal ini penting da-
lam kernngka penerimann utuh
terhadap Tionghos sebagai
bagian dari bangsa Indonesia.
Kedua, pelestarian budaya dan
tradisi vang dihasilkan dar ke-
harmonisan hidup musyarakat
vang heragam bukan semata-
mata menjadi ciri kultural
kelompok masyarakat tertentu,
namun telah menjelma menjadi
identitos komunal, Akulturasi
tradisi Imlek telah membuk-
tikan dirinya sebagai bagian
dari khazanah budaya bangsa
vang bherarti pula jati dir
Indonesia wvang berbineka.
Selamat Imlek. Sin Cun Kiang

Hie! O
*) Dr Hendra Kurniawan,
dosen Pendidikan Sejarah Universitas
Sanata Dharma, menekurni kajian
Tionghoa dolam kurikulum pembela-
Jaran separah.
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